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Hasil menunjukkan adanya kan-
dungan  minyak atsiri rimpang
Dringo yang tersari dalam ekstrak
metanol rimpang Dringo. Sehingga
dapat dikatakan hasil positif aktivitas
penolak serangga ekstrak metanol
rimpang Dringo diberikan oleh
minyak atsirinya. Apakah ada
kandungan lain rimpang Dringo yang
juga memberikan aktivitas penolak
serangga, hal ini perlu diteliti lebih
lanjut,

IV. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa :
- ekstrak metanol rimpang Dringo
pada konsentrasi 1%, 2% dan
5% (b/b) mempunyai aktivitas
sebagai penolak serangga..
- minyak atsiri rimpang Dringo

mempunyai  aktivitas  penolak
serangga pada konsentrasi
4000 bpj.

V. SARAN

Disarankan untuk  dilakukan
penelitian  lebih  lanjut  untuk
memastikan apakah ada kandungan
fain rimpang Dringo yang
mempunyai aktivitas penolak
serangga selain kandungan minyak
atsirinya.
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